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Abstract

Kebersihan merupakan salah satu bagian yang penting dalam kehidupan sehari-hari
manusia baik di dalam atau di luar ruangan sebagai upaya dalam menjaga kesehatan tubuh, menjaga
kebersihan tangan merupakan hal yang sangat penting. Salah satu produk yang dapat digunakan
untuk untuk membersihkan tangan adalah handsanitizer.

Tujuan dari riset ini adalah mengetahui formulasi optimum dari hand sanitizer alami
berbahan dasar nira aren dan minyak atsiri kayu manis serta mengetahui karakteristik dan angka
penurunan koloni bakteri dari sediaan hand sanitizer nira aren dan minyak atsiri kayu manis. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan beberapa pengujian seperti
uji homogenitas, uji organoleptik, uji pH, uji iritasi kulit dan pengujian penurunan angka bakteri
menggunakan metode swabing pada media NA.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa formula optimum untuk pembuatan hand
sanitizer nira aren dan minyak atsiri kayu manis ialah formulasi F4 yaitu 50 ml alkohol 10 ml gel
aloevera dan 2 tetes minyak atsiri kayu manis, penurunan angka koloni bakteri mencapai 92% di
formulasi optimum hand sanitizer nira aren dan minyak atsiri kayu manis.

Keywords: Hand Sanitizer, Nira Aren, Minyak Atsiri kayu manis, Formulasi, penurunan angka

bakteri

1. PENDAHULUAN

Kebersihan merupakan salah satu bagian
yang penting dalam kehidupan sehari-hari
manusia baik di dalam atau di luar ruangan
sebagai upaya dalam menjaga kesehatan tubuh,
menjaga kebersihan tangan merupakan hal
yang sangat penting dikarnakan bagian tubuh
manusia yang sering beraktivitas dengan dunia
luar adalan tangan.

Secara umum membersihkan tangan dapat
dilakukan dengan mencuci tangan dengan
sabun yang telah diformulasikan khusus untuk
membunuh bakteri namun penggunaan produk
yang memiliki fungsi serupa dengan sabun juga
dapat dijadikan alternatif membersihkan tangan
seperti penggunaan hand sanitizer.

Dalam pembuatan hand sanitizer itu sendiri
kebanyakan menggunakan ethanol sebagai
jenis alkohol yang aman dan banyak digunakan,
kandungan bahan aktif yang ada dalam hand
sanitizer adalah alkohol yang memiliki
efektivitas paling tinggi terhadap virus, bakteri,
dan jamur juga tidak menimbulkan resistensi
pada bakteri. Alkohol sendiri dapat membuat
tangan menjadi kering, sehingga hand sanitizer
harus dilengkapi dengan oisturizer dan
emolient, yang menjaga tangan tetap lembut
dan tidak menjadi kering, tidak seperti larutan

alkohol murni yang dapat menyebabkan
dehidrasi pada kulit. Hand sanitizer pada
umumnya akan menguap sehingga tidak
meninggalkan residu atau membuat tangan
lengket (Aiello, 2010; Larson, 2005).

Alkohol itu sendiri dapat diperoleh dari
bahan bahan alami seperti pada nirapohon aren
(Arenga pinnata Merr). Nira pohon aren
(Arenga pinnata Merr) pada umumnya
dipergunakan oleh masyarakat Sulawesi
Selatan untuk membuat gula aren, cuka dan
minuman beralkohol dengan cara fermentasi
yang dikenal dengan tuak atau sebagian daerah
di Sulawesi mengenalnya dengan nama tuak.
Minuman tradisional ini dalam berbagai kasus
dapat menjadi penyalahgunaan minumankeras,
karena pada proses destilasi sederhana nira aren
oleh masyarakat dapat diperoleh sekitar 30 —
45% kadar ethanol pada nimuman yang dikenal
dengan nama “Cap Tikus”.

Selain alkohol yang merupakan zat aktif
pada hand sanitizer yang memiliki efek
membunuh  bakteri untuk mengotimalkan
efektifitas hand sanitizer itu sendiri dapat
ditambahkan dengan zat aktif lain seperti
dengan memanfaatkan tumbuhan tradisional
seperti kayu manis. Berdasarkan penelitian
Dini  (2010) minyak atsiri kayu manis
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mempunyai aktivitas antibakteri terhadap E.
coli multiresisten.

Kayu manis (Cinnamon sp.) berfungsi
terutama sebagai anti mikroba terhadap
mikroorgani sme patogen pada manusia dan
tanaman. Aktivitas antimikroba pada kayu
manis dikaitkan dengan kandungan
cinnamaldehyde, alkaloid, flavonoid, eugenol,
kumarin, steroid, saponin, tanin, dan fenol.
Kandungan utama minyak atsiri kayu manis
adalah coumarin (13,39%), eugenol (17,62%),
dancinnamaldehyde (60,72%) yang memiliki
efek anti bakteri.

Hand sanitizer yang memiliki bahan utama
berupa alkohol memiliki efek kering pada kulit
oleh karena itu dalam pembuatan sediaan hand
sanitizerdiperlukan ~ bahan  lain  untuk
mengurangi efek kering pada kulit tangan.
Salah satu bahan alami yang memiliki efek
melembutkan kulit ialah tanaman aloevera yang
disisi lain pula memiliki sifat antiseptic.

Menurut Kusumawati (2012) lidah buaya
mempunyai aktivitas antijamur, antivirus dan
antibakteri aktivitas antibakterinya ditunjukkan
oleh  kandungan kompleks antrakuinon.
Penelitian perbandingan lidah buaya terhadap
beberapa standar  antibiotik  (metisilin,
basitrasin, novobiosin, dan eritromisin)
menunjukkan bahwa gel lidah buaya efektif
terhadap bakteri Gram positif sebesar 75,3%
dari  bakteri yang diisolasi  meliputi
Staphylococcus  aureus,  Staphylococcus
epidermidis, Streptococcus pyogenes dan
bakteri Gram negatif sebesar 100% dari bakteri
yang diisolasi  meliputi  Pseudomonas
aeruginosa.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Hand Sanitizer

Hand Sanitizer merupakan pembersih
tangan yang memiliki kemampuanantibakteri
dalam menghambat hingga membunuh bakteri
(Retnosari dan Isdiartuti, 2006). Menurut Diana
(2012) terdapat dua hand sanitizer yaitu hand
sanitizer gel dan hand sanitizer spray. Hand
sanitizer gel merupakan pembersih tangan
berbentuk gel yang berguna  untuk
membersihkan atau menghilangkan kuman
pada tangan, mengandung bahan aktif alkohol
60%)

Nira Aren
Nira aren menghasilkan beberapa produk
bernilai ekonomis diantaranya adalah nira
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sebagai sumber minuman segar, dibuat gula,
cuka dan alkohol (Joseph, 2004).

Nira merupakan produk yang komposisi
kimianya relatif peka terhadap perubahan 4
lingkungan. Komposisi kimia nira aren sangat
bervariasi dari waktu ke waktu untuk satu
pohon maupun dari satu pohon ke pohon yang
lain. Komposisi ini ditentukan oleh berbagai
faktor seperti kesuburan tanah, umur pohon,
keadaan cuaca dan lainlain. Bila kandungan
protein nira aren yang kemungkinan besar
adalah enzim berhubungan erat dengan
kemampuan pohon untuk menghasilkan nira,
maka kandungan protein dapat digunakan
untuk memprediksi kemampuan produksi
setiap pohon (Pontoh, 2007).

Produksi nira per pohon sekitar 8-22
liter/pohon (Lay dan Karouw, 2005), atau 300-
400 liter per musim (3-4 bulan) atau sekitar
800-1500 liter/pohon/tahun. Sifat kimia nira
aren adalah mengandung sukrosa 13,9 - 74,9%,
karbohidrat 11,28%, protein 0,2%, lemak
0,02% dan abu 0,24% (Pontoh, 2007).

Alkohol

Alkohol adalah senyawa organik yang
memiliki gugus hidroksil (-OH) yang terikat
pada atom karbon, yang ia sendiri terikat pada
atom hidrogen dan atau atom karbon lain,
dengan mensubstitusikan —OH ke H dari CHg,
maka didapat CH;OH yang dikenal methanol.
Rumus fungsional dari alkohol adalah OH
dengan formula umum untuk alkohol ROH,
dimana R adalah alkil atau substitusi kelompok
alkil (John Wiley dan Soon, 2011).

Berdasarkan ikatannya alkohol dibedakan
menjadi beberapa jenis tergantung
penggunaannya Penggunaan Alkohol yang
sering digunakan sebagai pelarut adalah jenis
metanol, etanol dan isopropanol. Metanol
digunakan sebagai pelarut dalam cat, bahan anti
beku dan senyawa kimia lainnya. Sedangkan
etanol banyak digunakansebagai pelarut,
antiseptik campuran obat batuk, anggur obat,
bahanminuman keras dan minuman lain yang
mengandung alkohol (Wiliam H. Brown dan
Thomas Poon, 2011).

Minyak atsiri kayu manis

Kayu manis (Cinnamomum burmannii BI)
termasuk dalam famili Lauraceae. Nama umum
tanaman ini yaitu Java Cinnamon (kayu manis
jawa), Indonesian Cassia dan Padang Cassia. Di
Indonesia biasa disebut dengan nama Kayu
Manis Padang (Departemen Kesehatan RI,
1977). Tanaman ini mmiliki sinonim yaitu :
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Cinnamomum chinese Bl., Cinnamomum dulce
Ness. Dan Cinnamomum kiamis Ness. (Agusta,
2000).

Tanaman kayu manis ini sudah dikenal
dengan berbagai kegunaan, terutama bagian
kulit batangnya pada umumnya digunakan
secara tradisional baik sebagai bumbu masakan
maupun sebagai bahan alam pengobatan
tradisional, misalnya sebagai peluruh kentut
(karminatif) (Tyler, Brady & Robbers , 1988).

Gel aloe vera

Lidah buaya (Aloe vera: Latin: Aloe
barbadensis Milleer) adalah sejenis tanaman
yang sudah dikenal sejak ribuan tahun silam
dan digunakan sebagai penyubur rambut,
penyembuh luka, dan untuk perawatan kulit.
Kata ‘Aloe Vera’ berasal dari bahasa Arab
‘Alloeh’ yang artinya bahan pahit yang berkilat,
dan dalam bahasa Latin ‘Aloe’ berarti pokok,
sedangkan ‘Vera’ berarti tulin atau pokok tulin.
Pokok Aloe tergolong dalam keluarga tanaman
‘Lily’. Klasifikasi lidah buaya menurut
(Tjitrosoepomo, 1994)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan anlisis yang
dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu pada bulan
Mei — Juli 2021 di Laboratorium Jurusan
Teknik Kimia Universitas Bosowa. Alat dan
Bahan Penelitian

Peralatan

Peralatan yang digunakan vyaitu: Gelas
ukur, Hot plate, Termometer, Neraca analitik,
Cawan petri, Elenmeyer, Pipet tetes.
Sedangkan untuk bahan yang digunakan yaitu:
Alkohol Nira Aren, Minyak atsiri kayu manis,
Gel aloevera, Media NA dan Kertas pH

Variabel pinelitian
1. Variable tetap
a. Volume alkohol nira aren
b. Kadar alkohol nira aren
2. Variable bebas
a. Volume minyak atsiri kayu manis
b. Volume gel aloe vera

Prosedur Kerja
1. Proses membuat formulasi sediaan hand
sanitizer

Pada proses ini dilakukan pembuatan
sediaan hand Sanitizer menggunakan alkohol
yang sumbernya dari nira aren, gel aloevera dan
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minyak antisiri dari kayu manis sebanyak 6
perbandingan.

Formulasi sediaan hand sanitizer
Nama Bahan

F1 F2 F3 F4 F5 F6

Alkohol nira
aren 89%

50 ml 50ml 50ml | 50ml | 50ml 50 ml

Gel aloe vera 5ml 5ml 10ml 10ml | 15ml 15ml

Minyak atsiri
X 1 tetes 2 tetes Ltetes | 2tetes | ltetes | 2tetes
Kayu manis

Tabel 3.1
Formulasi sediaan hand sanitizer

2. Proses pengujian sediaan hand sanitizer

a. Uji organoleptik
Uji organoleptik atau uji sensori pada penelitian
ini dilakukan dengan cara melihat warna,
mencium aroma, dan memperhatikan jenis
campuran yang terbentuk. Uji organoleptik
dilakukan dengan mengadopsi  prosedur
penelitian  Rohmani,S dan  Mohammad
A.A.Kuncoro (2019).

b. Uji homogenitas dengan metode
kualitatifUji homogenitas dilakukan dengan
metode kualitatif yaitu melalui pengamatan
terhadap sediaan yang dilakukan untuk
mengamati distribusi secara merata oleh hand
sanitizer dengan meletakkan sediaan gel pada
cawan petri. Uji homogenitas dilakukan dengan
mengadopsi prosedur penelitian Rohmani,S
dan Mohammad A.A.Kuncoro (2019).

¢. Uji pH dilakukan
Uji pH dengan mengukur pH hand sanitizer
menggunakan kertas pH Universal. Uji pH
dilakukan dengan mengadopsi  prosedur
penelitian  Rohmani,S dan  Mohammad
A.A.Kuncoro (2019)

d. Uji iritasi kulit
Uji iritasi kulit dilakukan untuk mengetahui
efek samping dari penggunaan gel hand
sanitizer terhadap kulit tangan. Uji iritasi kulit
dilakukan  dengan  mengoleskan  hand
sanitizerpada telapak tangan 24 orang
sukarelawan. Uji iritasi kulit dilakukan dengan
kriteria khusus diantaranya sehat, berusia 20-25
tahun, tidak terdapat luka di telapak tangan,
tidak menggunakan kosmetik ditelapak tangan
dan tidak menggunakan antibiotik topical. Uji
iritasi kulit dilakukan
dengan mengadopsi  prosedur penelitian
Rohmani,S dan Mohammad A.A.Kuncoro
(2019).

e. Pengujian Penurunan koloni bakteri
Pengujian penurunan jumlah koloni bakteri
dilakukan pada telapak tangan dilakukan
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dengan mengadopsi prosedur penelitian yang
dilakukan oleh Nurwaini (2018).

Uji menghitung jumlah koloni bakteri
yang tumbuh dilakukan dengan menggunakan
media Nutrient agar (NA). Proses pengujian ini
dilakukan dengan mencampurkan media
Nutrien Agar (NA) sebanyak 2, 8 gram ke
dalam 100 ml aquadest dilanjutkan dengan
pemanasan hingga mencapai titik didih 1000C
kemudian dituangkan ke dalam cawan petri
sebanyak 10 ml per cawan petri aseptik dan
didiamkan hingga padat. Untuk metode
pengujiannya sendiri dilakukan dengan teknik
swab pada media agar dengan telapak tangan
baik sebelum atau sesudah penggunaan sediaan
hand sanitizer dan hasilnya diperoleh setlah
dilakukan penyimpanan selama 24 jam dan
ntuk perhitungan koloni bakteri dilakukan
dengan metode TPC atau Total Plate Come
pada media NA.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Organoleptik

Sediaan hand sanitizer yang telah
diformulasi dilakukan pengamatan
sesaatsetelah  diformulasikan, kemudian 2
minggu setelah diformulasikan secara fisikyang
meliputi konsistensi/bentuk, bau, dan warna

pada hand sanitizer.
Sebelum didiamkan Sesudah didiamkan Kesimpulan
Formula
Konsistensi | Warna | Bau | Konsistensi | Wamna | Bau
Khas Khas
Fl1 Cair Bening | kayu Cair Bening | kayu
manis manis
Khas Khas
F2 Cair Bening | kayu Cair Bening | kayu
manis manis
Khas Khas
F3 Cair Bening | kayu Cair Bening | kayu | Memenuhi
manis manis Syarat
Khas Khas
F4 Cair Bening | kayu Cair Bening | kayu
manis manis
o5 Sediit | I:ahas Sedikit | fﬂh“
kental ening yl,l kental ening yg
manis manis
- Sedidit | I:ﬂhas Sedikit |, fﬂh“
kental ening yu, kental ening yu,
mansi mansi
Tabel 4.1
Hasil pengujian organoleptik sediaan hand
sanitizer

Pada pengujian organoleptik yang telah
dilakukan didapati hasil bahwa sediaan F1, F2,
F3 dan F4 memiliki ciri yang serupa yaitu tidak
memiliki konsistensi yang cair, tidak memiliki
warna serta memiliki bau khas kayu manis baik
saat sesaat setelah dilakukan formulasi maupun
setelah dilakukan penyimpanan selama 2
minggu, berbeda dengan hasil yang diperoleh
dari sediaan F5 dan F6 dimana
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untukkonsistensi sediaan sedikit lebih kental di
banding 4 sediaan lainnya namun pada warna
dan bau hasilnya masih serupa dengan 4
sediaan sebelumnya yaitu tidak memiliki warna
dan berbau khas kayu manis.

Perbedaan hasil konsistensi pada sediaan F5
dan F6 itu terjadi akibat jumlah gel aloevera
yang digunakan pada saat formulasi lebih
banyak di banding keempat sediaan lainya yaitu
15 ml, sedangkan F3 dan F4 sebanyak 10 ml
dan untuk formulasi F1 dan F2 sebanyak 5 ml.

Hasil pengujian masing-masing formula
menunjukkan  bahwa  tidak  terjadinya
perubahan bentuk, konsistensi, warna dan bau
pada sediaan hand sanitizer selama
penyimpanan dalam suhu kamar selama 2
minggu. sehingga dapat disimpulkan
bahwa formula hand sanitizer tersebut stabil.

2. Uji Homogenitas

Sebelum Sesudah
Formula i i Persyaratan Hasil
penyimpanan | penyimpanan
F1 Homogen Homogen
Sediaan
F2 Homogen Homogen
menunjukan
susunan - yan,
F3 Homogen Homogen usu yang Memenuhi
homogen dan
syarat
F4 Homogen Homogen | idak  terlihat Y
adanya butiran
F5 Homogen Homogen
kasar
F6 Homogen Homogen
Tabel 4. 2
Hasil pengujian homogenitas sediaan hand
sanitizer

Dari hasil pengujian homogenitas ke enam
sediaan dan sanitizer didapati bahwa sediaan
bersifat homogen, dan tidak terdapat butiran
kasar baik sesaat setelah dilakukannya
formulasi  maupun  setelah  dilakukan
penyimpanan selama 2 minggu
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3. Uji pH

Formula Sebelum penyimpanan

Sesudah penyimpanan

F1 5 5
F2
F3
F4
F5
F6

o o | o W
o o | o W

Tabel 4. 3
Hasil uji pH sediaan hand sanitizer

Dari hasil pengujian pH hand sanitizer
diketahui sediaan F1 dan F2 memiliki Ph pada
angka 5 baik sebelum dilakukan penyimpanan
atau setelah dilakukan penyimpanana yang
artinya bahwa nilai pH sediaan bersifat stabil.
Untuk pH sediaan F2, F3, F4, F5 dan F6 sediri
berada pada angka 6, seperti halnya sediaan
yang lain pH keempat sediaan ini juda
tergolong stabil dikarnakan tidak terjadinya
perubahan pH sebelum dan sesudah dilakukan
penyimpanan. Hasil dari pengujian pH sediaan
hand sanitizer alami ini menujukkan bahwa
semua sediaan telah memenuhi persyaratan
kisaran pH hand sanitizer sesuai dengan SNI
No. 06- 2588 yaitu dikisaran 4,5-6,5.

4. Uji Iritasi Kulit

Uji iritasi kulit dilakukan untuk mengetahui
efek samping dari penggunaan sediaan hand
sanitizer terhadap kulit tangan. Dari hasil
pengujian yang dilakukan kepada 20
sukarelawan dilihat bahwa tidak terjadi iritasi
kulit selama penggunaan hand sanitizer,
berdasarkan hal tersebut penggunaan hand
sanitizer nira aren dan minyak atsiri kayu mais
aman digunakan untuk kulit tangan manusia.

5. Uji Penurunan Angka Koloni
Bakteri
Uji penurunan koloni bakteri dilakukan dengan
metode swab pada media NA dengan tujuan
mengetahui jumlah koloni bakteri sebelum
penggunaan dan sesudah penggunaan sediaan
hand sanitizer pada tangan.

Formulasi sediaan
Hand Sanitizer Sebelum pennggunaan Sesudah penggunaan
Fl 58 koloni bakteri 9 koloni bakteri
F2 61 koloni bakteri 7 koloni bakteri
F3 59 koloni bakteri 11 koloni bakteri
F4 62 koloni bakteri 5 koloni bakteri
F5 41 koloni bakteri 8 koloni bakteri
F6 56 koloni bakteri 13 koloni bakteri
Tabel 4. 4

Hasil uji angka koloni bakteri sesudah dan
sebelum penggunaan sediaan hand sanitizer
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Pengujian penurunan angka koloni bakteri
menggunakan teknik swab pada media NA
didapati hasil seperti terlihat pada Tabel 4.5
yaitu semua formulasi mengalami penurunan
angka koloni bakteri dimana F1 mengalami
penurunan angka kaloni bakteri dari 58 menjadi
9, F2 turun dari 61 menjadi 7. F3 turun dari
angka 59 menjadi 11, F4 turun dari angka 62
menjadi 5, F5 turun dari angka 41 menjadi 8
dan F6 turun dari angka 56 menjadi 13.

Dilihat penurunan angka koloni bakteri pada
pengujian ini diketahui bahwa pengaruh
volume minyak atsiri kayu manis yang
berperan sebagai anti mikroba menjadi aspek
utama yang mempengaruhi, seperti diketahui
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Lingtang dengan menggunakan variable
berupa perbedaan konsentrasi sediaan minyak
atsiri kayu manis diketahui bahwa efektivitas
sediaan handsanitizer minyak atsiri kayu manis
dengan metode reflika sediaan ini menunjukan
bahwa dapat memperhambat atau menurunkan
jumlah flora normal kulit. Dengan semakin
meningkat konsentrasi minyak kayu manis,
maka jumlah mikroorganisme yang ada pada
tangan semakin menurun.

‘Dimana dari keenam sediaan formulasi
hand sanitizer diketahui bahwa F2, F4 dan F6
diformulasikan dengan masing masing 2 tetes
kayu manis yang artinya memiliki volume
minyak atsiri yang lebih banyak di banding
formulasi lainnya. F2 diformulasikan Bersama
50 ml alkohol dan 5ml gel aloevera, F4 yang
diformulasikan dengan 50 ml alkohol dan 10 ml
gel aloevera sedangkan F6 diformulasikan
dengan 50 ml alkohol dan 15 ml gel aloevera.

Penurunan angka koloni bakteri ini juga di
pengaruhi oleh penambahan gel aloevera dalam
formulasinya, gel aloevera dalam formulasi ini
berfungsi sebagai zat yang meminimalisir efek
dehidrasi pada kulit yang ditimbulkan
penggunaan alkohol dalam hand sanitizer ini
selain itu kandungan gel aloe vera memiliki
kandungan saponin, flavonoid, tanin dan
polifenol yang mempunyai aktivitas sebagai
antiseptik (T.Y.Hendrawati ,2015).

Dari penelitian yang dilakukan oleh
Chandra pada tahun 2020  dengan
membandingkan sediaan basis hand sanitizer
dengan hand sanitizer yang memiliki
kandungan gel aloe vera menunjukkan bahwa
hand sanitizer yang menggunakan lidah buaya
lebih efektif dalam mengurangi jumlah bakteri
dibandingkan basis hand sanitizer. Hal ini
membuktikan bahwa penambahan bahan aktif

12



Jurnal SAINTIS, April 2023

lidah buaya mampu membantu kinerja gel hand
sanitizer mengurangi jumlah bakteri di telapak
tangan manusia.

Sehingga penurunan angka koloni bakteri
yang paling signifikan terjadi pada sediaan
formula F4 yang dimana dalam formulasinya
terdiri dari 50 ml alkohol, 10 ml gel aloevera
dan 2 tetes minyak atsiri kayu manis.
Penurunan koloni angka bakteri F4 yang
sebelum penggunaan sediaan hand sanitizer
berjumlah 62 koloni bakteri turun menjadi 5
koloni bakteri yang artinya penurunan koloni
bakteri mencapai 92%.

= Sebelum
= Sesudah

= Penurunan
angka kuman

Gambar 4.1
Grafik penurunan angka koloni bakteri

Dari grafik di atas dilihat bahwa pengaruh
penabahan gel aloevera dan minyak atsiri kayu
manis berpengaruh pada efektifitas penurunan
angka koloni bakteri. Dimana formulasi F4
yang terdiri dari 50 ml alkohol 10 ml gel
aloevera dan 2 tetes minyak atsiri kayu manis
merupakan  formulasi  optimum  dalam
pembuatan hand sanitizer nira aren dan minyak
atsiri kayu manis.

5. KESIMPULAN

Formulasi optimum pembuatan hand
sanitizer alami nira aren dan minyak atsiri kayu
manis terdapat pada formulasi F4 yang terdiri
dari 50 ml alkohol nira aren 89%, 10 ml gel
aloevera dan 2 tetes minyak atsiri kayu manis,
kesimpulan ini diambil melihat hasil hasil
pengujian dkeenam sediaan hand sanitizer yang
pada pengujian penurunan angka koloni bakteri
formulasi F4 memiliki efektifitas penurunan
angka koloni bakteri yang renesar disbanding
kelima sediaan lainnya yang mencapai 92 %
serta dalam pengujian untuk mengetahui
karakteristik sediaan hand sanitizer F4
memiliki hasil yang memenuhi standar sebagai
hand sanitizer hal ini dapat dilihat dari hasil uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH dan uji
iritasi kulit.

Dilihat dari perbandingan formulasi untuk
keenam sediaan hand sanititer hasil dari
pengujian F4 dipengaruhi oleh volume minyak
atsiri kayu manis dan gel aloe vera yang
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berperan sebagai antiseptik sehingga sediaan
yang memiliki formulasi perbandingan minyak
atsiri dan gel aloevera yang tepat dan tidak
berlebih pada satu bahan memiliki efektiitas
yang paling mendekati 100%.
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